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ABSTRAK

Beton geopolymer bertujuan untuk mengatasi efek buruk yang merusak
lingkungan dan memperbaiki problem durabilitas pada material beton yang
menggunakan Semen Portland, Bahan dasar utama yang diperlukan untuk
pembuatan material geopolymer ini adalah bahan-bahan yang banyak mengandung
unsur-unsur silika dan alumina. Unsur-unsur ini banyak didapati, di antaranya pada
material hasil sampingan industri, seperti misalnya fIy ash dari sisa pembakaran
batu bara. Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu beton ialah kondisi
lingkungan. Sebagian besar lahan di Kalimantan Selatan merupakan lahan gambut
yang dapat meningkatkan porositas, menurunkan kekuatanbeton serta berpotensi
mempercepat korosi tulangan pada beton .Penelitian yang dilakukan oleh Olivia
(2015) mengenai potensi geopolymerdilingkungan gambut mengkaji bahwa
geopolymer fly ash lebih direkomendasikanuntuk digunakan dalam aplikasi
infrastruktur di tanah gambut. Ketahanan geopolymer terhadap asam disebabkan
oleh ikatan aluminosilikat yang lebih stabil dan kandungan kalsium (Ca) lebih
rendah dibandingkan semen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi semen dan fly
ash terhadap penyerapan dan kuat tekan mortar geopolymer dan mengetahui
pengaruh paparan lingkungan asam terhadap kuat tekan mortargeopolymer dengan
variasi semen dan fIy ash. Rasio Alkali 2,5:1, campuran semen dan fly ash sebesar
5:95,7:93, 10:90 dari berat material dasar. Metode perawatan dengan curing lembar
sampai 28hari sebelum terpapar Kondisi lingkungan asam dan non asam.

Hasil menujukkan bahwa mortar geopolimer terpapar kondisi lingkungan
(wet) dan (wet dry) rata-rata mengalami peningkatan pada umur 28+2 bulan dan
mengalami penurunan pada umur 28+ 3 bulan. Kuat tekan tertinggi ada pada variasi
semen dibanding fIy ash 10:90 terpapar lingkungan normal (PDAM). Hasil
pengujian Sorptivity, absorpsi dan porositas tertinggi ada pada variasi semen
dibanding fly ash 7:93 paling besar. Maka variasi 7:93 lebih cepat menyerap dan
terkarbonasi.

Kata Kunci: Fly Ash, Semen, Geopolymer, Sorptivity, Karbonasi, Kuat Tekan.
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ABSTRACT

Geopolymer concrete aims to overcome the negative effects that damage the
environment and improve durability problems in concrete materials that use
Portland cement. The main basic materials needed to make this geopolymer
material are materials that contain lots of silica and alumina elements. Many of
these elements are found, including in industrial by-product materials, such as fly
ash from coal burning residue. One of the factors that influences concrete quality is
environmental conditions. Most of the land in South Kalimantan is peat land which
can increase porosity, reduce the strength of concrete and accelerate corrosion of
reinforcement in concrete. Research conducted by Olivia (2015) regarding the
potential of geopolymer in peat environments found that fly ash geopolymer is more
recommended for use in infrastructure applications on peat soil. Geopolymer's
resistance to acids is due to the more stable aluminosilicate bonds and lower
calcium (Ca) content compared to cement.

This research aims to determine the effect of variations in cement and fly ash
on the absorption and compressive strength of geopolymer mortar and determine
the effect of exposure to an acidic environment on the compressive strength of
geopolymer mortar with variations in cement and fly ash. Alkali ratio 2.5:1, cement
and fly ash mixture of 5:95, 7:93, 10:90 of the weight of the base material.
Treatment method by curing the sheet for up to 28 days before exposure to acidic
and non-acidic environmental conditions.

The results show that geopolymer mortar exposure to environmental
conditions (wet) and (wet dry) on average increased at the age of 28+2 months and
decreased at the age of 28+3 months. The highest compressive strength is in the
cement variation compared to fly ash 10:90 exposed to a normal environment
(PDAM). The highest sorptivity, absorption and porosity test results were in the
cement variation compared to fly ash 7:93 which was the largest. So the 7:93
variation absorbs and carbonates more quickly.

Keywords: Fly Ash, Cement, Geopolymer, Sorptivity, Carbonation, Compressive
Strength.
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